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ABSTRACT 

 

Stunting is one of the Sustainable Development Goals (SDGs) targets which is included 

in the 2nd sustainable development goal, namely ending hunger, achieving food 

security, improving nutrition, and launching sustainable agriculture. The purpose of 

this study is to analyze the relationship between exclusive breastfeeding and the 

incidence of stunting in the Pangkalan Health Center of Fifty City Regency. 

This study use an analytical observational and descriptive analytic study with a cross 

sectional study design. Bivariate data analysis using chi square test and multivariate 

confounding test using logical regression. Samples was 88 mothers who had stunting 

toddler aged 12-60 months in the working area of the primary health center with 

purposive sampling. 

The results of this study showed that there was a relationship between exclusive 

breastfeeding and the incidence of stunting in the Base Health Center, p-value 0.008 

(95% CI: 1.625-109.384) while there was no relationship between the age of toddlers 

(p value 1.135), gender (p value 1.506), knowledge (p value 0.798), education (p value 

0.168), employment (p value 1.504), income (p value 0.563) with the incidence of 

stunting. There is a relationship between maternal health in toddlers (p value 0.047) 

and the incidence of stunting. Multivariate results show that the variable that is a 

significant risk factor for stunting is maternal education. Toddlers who received 

exclusive non-exclusive breastfeeding had an 18,990 times greater risk of stunting (95% 

CI: 2,165-166,559) compared to toddlers who received exclusive exclusive 

breastfeeding after controlling for maternal education variables. 

The existence of a significant relationship between exclusive breastfeeding and the 

incidence of stunting in the base health center and maternal education is a variable that 

affects the incidence of stunting. With these results, it is expected that all Puskesmas 

parties and communities who have stunted toddlers will synergize with each other to 

improve the nutritional status of toddlers starting from increasing insight or knowledge 

of the importance of good exclusive breastfeeding in order to reduce the risk of stunting. 

 

Keywords: toddler, exclusive breastfeeding, stunting 

  



 
 

vii 
 

Universitas Sriwijaya 

PROMOSI KESEHATAN 

PROGRAM STUDI MAGISTER (S2) ILMU KESEHATAN MASYARAKAT 

FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

Karya tulis ilmiah berupa Tesis,  

Juli 2023 

 

Nolly Julfery : Dibimbing oleh Nur Alam Fajar dan Chairil Anwar 

 

Hubungan Pola Asuh Ibu Balita dengan Kejadian Stunting Di Puskesmas Pangkalan 

Kabupaten Lima Puluh Kota xx + 140 halaman, 31 tabel, 4 bagan, dan 11 lampiran 

 

ABSTRAK 

 

Stunting merupakan salah satu target Sustainable Development Goals (SDGs) yang 

termasuk pada tujuan pembangunan berkelanjutan ke 2 yaitu mengakhiri kelaparan, 

mencapai ketahanan pangan, peningkatan gizi, dan mencanangkan pertanian 

berkelanjutan. Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis hubungan pemberian asi 

eksklusif balita dengan kejadian stunting di Puskesmas Pangkalan Kabupaten Lima 

Puluh Kota.  

Penelitian ini merupakan penelitian Observasional analitik dengan desain studi cross 

sectional. Analisa data bivariat menggunakan uji chi square dan uji confounding 

multivariat menggunakan regresi logitik. Sampel sebanyak 88 ibu pada balita stunting 

dengan usia balita 12-60 bulan di wilayah kerja puskesmas dasar dengan Purposive 

Sampling.  

Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat hubungan antara pemberian asi eksklusif 

dengan kejadian stunting di Puskesmas Pangkalan, p-value 0,008 (95% CI: 1,625-

109,384) sementara itu tidak terdapat hubungan antara usia balita (p value 1,135), jenis 

kelamin (p value 1,506), pengetahuan (p value 0,798), pendidikan (p value 0,168), 

pekerjaan (p value 1,504), pendapatan (p value 0,563) dengan kejadian stunting. 

terdapat hubungan antara kesehatan ibu pada balita (p value 0,047) dengan kejadian 

stunting. Hasil multivariat menunjukkan variabel yang menjadi faktor resiko secara 

signifikan terjadinya stunting yaitu pendidikan ibu. balita yang mendapatkan pemberian 

asi eksklusif yang tidak eksklusif memiliki resiko 18,990 kali lebih besar mengalami 

stunting (95% CI: 2,165-166,559) dibandingkan dengan balita yang mendapatkan 

pemberian asi eksklusif yang eksklusif setelah dikontrol dengan variabel pendidikan 

ibu.  

Adanya hubungan yang signifikan antara pemberian asi eksklusif dengan kejadian 

stunting di puskesmas pangkalan dan pendidikan ibu merupakan variabel yang 

mempengaruhi kejadian stunting. Dengan hasil tersebut diharapkan kepada semua pihak 

Puskesmas dan masyarakat yang memiliki balita stunting untuk saling bersinergi untuk 

meningkatkan status gizi balita yang dimulai dari menambah wawasan atau 

pengetahuan pentingnya pemberian asi eksklusif yang baik agar mengurangi resiko 

stunting. 

  

Kata Kunci: Balita, ASI Ekslusif, Stunting 
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 BAB I 

   PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Stunting adalah kondisi gagal tumbuh pada anak akibat kekurangan gizi 

kronis terutama 1.000 HPK sehingga anak terlalu pendek untuk usianya. 

Keadaan ini dipresentasikan dengan nilai z- score tinggi badan menurut umur 

(TB/U) di bawah dua standar deviasi (SD) atau lebih rendah dari median tinggi 

badan berdasarkan standar pertumbuhan (WHO, 2018) 

Di Indonesia prevalensi stunting pada balita terjadi penurunan selama 

periode lima tahun, yaitu dari 37,2% pada tahun 2013 menjadi 30,8% pada 

tahun 2018. Sedangkan untuk balita normal terjadi peningkatan dari 48,6% 

ditahun 2013 menjadi 57,8% pada tahun 2018. Walaupun secara nasional 

terjadi penurunan prevalensi masalah gizi, tetapi masih terdapat 18 provinsi 

diatas prevalensi nasional, salah satunya Sumatera Barat menempati posisi dua 

puluh satu dari 34 provinsi di Indonesia (Kemenkes RI, 2018) 

Hasil survei Riset Kesehatan Dasar pada balita stunting di Provinsi 

Sumatera Barat dengan prevalensi 29,2%. Hasil survey penilaian status gizi  

tahun 2021 prevalensi stunting pada balita di Kabupaten Lima Puluh Kota 

28,94% pada tahun 2019 terjadi penurunan pada tahun 2021 dengan prevalensi 

29,2%. Salah satu Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Barat dengan angka 

kejadian stunting yang tinggi, urutan ke 5 dari 19 Kabupaten/Kota yang ada di 

Provinsi Sumatera Barat dengan prevalensi stunting sebesar 28,2% pada tahun 

2021 (Bappenas et al., 2021) 

Berdasarkan Surat Keputusan Bupati Lima Puluh Kota Nomor 12 Tahun 

2020-2021 tentang Penetapan Nagari prioritas (lokus stunting) dengan 

penanganan stunting di Kabupaten Lima Puluh Kota tahun 2020-2021, yaitu 

salah satunya di Kecamatan Pangkalan. Di Kecamatan Pangkalan ada 3 

Puskesmas dan Puskesmas Pangkalan yang seluruh Nagari yang masih tinggi 

angka kejadian kasus stunting. Puskesmas Pangkalan kasus balita stunting 

masih cukup tinggi. Terdiri dari tiga Nagari, yaitu Nagari Koto Alam dengan 

persentase 14,43%, Nagari Mangilang dengan persentase 19,17% dan Nagari 

Pangkalan dengan persentase 14,39% (Dinkes Kab.50 Kota, 2021).



2 
 

 
   

Universitas Sriwijaya 

Berdasarkan publikasi hasil analisis data pengukuran stunting Kabupaten Lima 

Puluh dalam menurunkan angka stunting melalui perbaikan gizi di masa 1.000 

Hari Pertama Kehidupan (HPK), antara lain: semakin gencarnya sosialisasi 

ASI-Eksklusif, Pemberian Makan pada Bayi dan Anak (PMBA) (Kominfo 

Kab.50 Kota, 2020). 

bahwa stunting pada anak dipengaruhi oleh beberapa faktor baik secara 

langsung maupun tidak langsung. Faktor yang menyebabkan stunting dalam 

kerangka kerja konseptual WHO (WHO Conceptual Framework) diantaranya: 

faktor rumah tangga dan keluarga, pemberian makanan pelengkap yang tidak 

memadai, pemberian ASI dan infeksi (TNP2K, 2017). Tingginya angka 

prevalensi stunting disebabkan oleh berbagai faktor. Salah satunya adalah 

praktek pengasuhan yang kurang baik (Rizkia et al., 2022) 

Pola asuh merupakan interaksi orang tua dan anak yang didalamnya 

orang tua mengekspresikan sikap atau perilaku, nilai-nilai, minat, dan harapan-

harapannya dalam mengasuh dan memenuhi kebutuhan anak-anaknya. 

Kurangnya perhatian orang tua terhadap gizi yang diperlukan oleh anak dapat 

mengakibatkan terjadinya masalah gizi kronis pada balita yang ditandai dengan 

tinggi badan yang lebih pendek di bandingkan dengan anak seusianya. Masalah 

tersebut merupakan salah satu ancaman serius terhadap pembangunan 

kesehatan, khususnya pada generasi mendatang yang biasanya disebut dengan 

istilah stunting (Kemenkes RI, 2018). 

ASI Eksklusif adalah memberikan ASI saja tanpa memberikan makanan 

dan minuman lainnya kepada bayi sampai berumur 6 bulan, kecuali obat dan 

vitamin. Berbagai kebijakan dan upaya dibuat oleh pemerintah untuk 

meningkatkan cakupan ASI Eksklusif. Rendahnya cakupan ASI Eksklusif 

disebabkan oleh berbagai kondisi ibu dan juga kondisi bayi. Faktor kegagalan 

dalam pemberian ASI Ekslusif antara lain dipengaruhi oleh faktor tingkat 

pendidikan, pengetahuan, pekerjaan ibu (Novayanti et al., 2021). 

Berdasarkan laporan gizi diketahui cakupan ASI Eksklusif tahun 2022 di 

Puskesmas Pangkalan sebesar 55%, PHBS rumah tangga sebesar 53%. Dan 

hasil survey awal yang dilakukan pada tanggal 20 November 2022 di Nagari  
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Pangkalan, berdasarkan wawancara kepada 11 ibu yang memiliki anak balita, 

7 ibu mengatakan bahwa masyarakat memiliki pendapatan yang rendah, 

sehingga mengakibatkan rumah tangga mereka tidak dapat memenuhi 

kebutuahan pengeluaran rumah tangga untuk mencukupi kebutuhan pangan 

keluarga. 6 ibu mengatakan untuk melakukan kegiatan mencuci peralatan 

makan, mencuci sayur, pakaian dan MCK disungai. 

Berdasarkan paparan latar belakang diatas, diketahui masih tingginya 

angka kejadian stunting, rendahnya cakupan ASI, sehingga penulis memiliki 

ketertarikan untuk meneliti apakah ada hubungan pemberian ASI Eksklusif 

dengan kejadian stunting di wilayah kerja Puskesmas Pangkalan di Kabupaten 

Lima Puluh Kota. 

1.2 Rumusan Masalah 

Masih tingginya angka kejadian stunting, rendahnya cakupan ASI 

Eksklusif sehingga rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada 

hubungan pemberian ASI Eksklusif dengan kejadian stunting di wilayah kerja 

Puskesmas Pangkalan di Kabupaten Lima Puluh Kota. 

1.3  Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk menganalisis hubungan pemberian ASI Eksklusif dengan 

kejadian stunting di Puskesmas Pangkalan Kabupaten Lima Puluh Kota. 

1.3.2 Tujuan Khusus  

1. Untuk mengetahui kejadian stunting di Puskesmas Pangkalan 

Kabupaten Lima Puluh Kota.  

2. Untuk mengetahui karakteristik balita (usia, jenis kelamin) dan 

karakteristik ibu (pengetahuan ibu, pendidikan ibu, pekerjaan ibu 

dan pendapatan ibu) di Puskesmas Pangkalan Kabupaten Lima 

Puluh Kota. 

3. Untuk mengatahui kesehatan ibu pada balita di Puskesmas 

Pangkalan Kabupaten Lima Puluh Kota. 

4. Untuk mengetahui pemberian ASI Eksklusif di Puskesmas 

Pangkalan Kabupaten Lima Puluh Kota. 
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5. Untuk menganalisis hubungan usia balita terhadap kejadian stunting 

di Puskesmas Pangkalan Kabupaten Lima Puluh Kota. 

6. Untuk menganalisis hubungan jenis kelamin balita terhadap kejadian 

stunting di Puskesmas Pangkalan Kabupaten Lima Puluh Kota. 

7. Untuk menganalisis hubungan pengetahuan ibu terhadap kejadian 

stunting di Puskesmas Pangkalan Kabupaten Lima Puluh Kota. 

8. Untuk menganalisis hubungan pendidikan ibu terhadap kejadian 

stunting di Puskesmas Pangkalan Kabupaten Lima Puluh Kota. 

9. Untuk menganalisis hubungan pekerjaan ibu terhadap kejadian 

stunting di Puskesmas Pangkalan Kabupaten Lima Puluh Kota. 

10. Untuk menganalisis hubungan pendapatan ibu terhadap kejadian 

stunting di Puskesmas Pangkalan Kabupaten Lima Puluh Kota.  

11. Untuk menganalisis hubungan kesehatan ibu pada balita terhadap 

kejadian stunting di Puskesmas Pangkalan Kabupaten Lima Puluh 

Kota. 

12. Untuk menganalisis hubungan pemberian ASI Eksklusif pada balita 

terhadap kejadian stunting di Puskesmas Pangkalan Kabupaten Lima 

Puluh Kota. 

13. Untuk menganalisis hasil multivariat hubungan pemberian ASI 

Eksklusif dengan kejadian stunting setelah dikontrol dengan variabel 

usia balita, jenis kelamin, pendidikan ibu, pengetahuan ibu, 

pekerjaan ibu, pendapatan ibu dan praktik kesehatan ibu. 

1.4  Manfaat Penelitian 

1.4.1 Secara Konsep 

1. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan 

mengenai pemberian ASI Eksklusif dan kesehatan ibu pada balita 

yang dapat mempengaruhi kejadian stunting pada balitanya. 

2. Bagi ilmu kesehatan masyarakat, diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan informasi mengenai faktor-faktor dan pola asuh ibu 

balita yang berhubungan dengan kejadian stunting pada balitanya. 
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1.4.2 Secara Teknis 

1. Penelitian ini sangat bermanfaat bagi peneliti untuk mengetahui 

kejadian stunting pada balita yang disebabkan oleh kurangnya 

pemberian ASI Eksklusif dan kebersihan diri ibu yang kurang di 

Puskesmas Pangkalan Kabupaten Lima Puluh Kota. 

2. Bagi institusi terkait, diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan 

sebagai data pendukung atau bahan perencanaan dalam pencegahan 

kasus ibu balita stunting. Serta hasil peneltian ini dapat dijadikan 

acuan di bidang Gizi dalam menurunkan angka kejadian stunting di 

Puskesmas Pangkalan Kabupaten Lima Puluh Kota. 

3. Sebagai rujukan data bagi penelitian selanjutnya dalam mengatasi 

permasalahan yang serupa ataupun penelitian lain di bidang Ilmu 

Kesehatan Masyarakat 

4. Bagi masyarakat, diharapkan penelitian ini dapat memberikan 

informasi tentang aspek-aspek dan faktor-faktor yang berhubungan 

dengan kejadian stunting, sehingga dapat dilakukan pencegahan 

terhadap stunting pada ibu balita dan juga dapat menambah sumber 

referensi bagi penelitian selanjutnya. 

5. Bagi sekolah dan orang tua diharapkan dengan penelitian ini dapat 

meningkatkan asupan nutrisi dan gizi, serta memberikan informasi 

akan pentingnya kebersihan dalam perorangan dan sanitasi 

lingkungan sehingga mencegah terjadinya stunting.            
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